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PENGARUH PEMBERIAN BERBAGAI KONSENTRASI  

 Indole Butyric Acid (IBA) DAN JENIS BAHAN SETEK TERHADAP 

PERTUMBUHAN SETEK KANTONG SEMAR  

 (Nepenthes ampullaria Jack.)  

 

 

 

Abstrak 

 

Tanaman kantong semar (Nepenthes ampullaria Jack.) memiliki peminat yang 

tinggi disebabkan bentuk, warna dan sifatnya yang unik sehingga banyak terjadi 

eksploitasi, oleh karena itu perlu dilakukan upaya konservasi. Perbanyakan 

tanaman kantong semar dapat dilakukan secara vegetatif yaitu dengan setek. 

Pemberian ZPT IBA berperan untuk mempercepat pertumbuhan akar dan tunas 

pada setek. Pemberian berbagai konsentrasi IBA dapat memepengaruhi 

pertumbuhan setek. Faktor lain yang mempengaruhi pertumbuhan setek adalah 

jenis bahan setek yang digunakan. Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun 

Percobaan Fakultas Pertanian, Universitas Andalas, Kota Padang, pada bulan 

Agustus – Desember 2021. Penelitian bertujuan untuk mendapatkan interaksi 

terbaik antara konsentrasi IBA dan bahan setek terhadap pertumbuhan setek 

Nepenthes ampullaria Jack., serta untuk  mendapatkan konsentrasi IBA yang 

memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan setek Nepenthes ampullaria 

Jack., kemudian untuk mendapatkan bahan setek yang memiliki pertumbuhan 

terbaik pada Nepenthes ampullaria Jack. Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) faktorial. Faktor pertama adalah konsentrasi IBA yang 

terdiri dari 4 taraf yaitu 15 ppm, 20 ppm, 25 ppm, dan 30 ppm, faktor kedua 

adalah jenis bahan setek yang terdiri dari 2 taraf yaitu batang dan pucuk. Data 

hasil pengamatan dianalisis dengan uji F 5%. Hasil yang didapatkan adalah tidak 

terdapat interaksi antara konsentrasi IBA dan bahan setek terhadap pertumbuhan 

setek kantong semar, Konsentrasi IBA memberikan pengaruh yang sama terhadap 

pertumbuhan setek tanaman kantong semar dan bahan setek yang memiliki 

pertumbuhan terbaik pada pertumbuhan kantong semar adalah setek batang. 

 

Kata kunci:  kantong semar, IBA,  bahan setek  
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THE INFLUENCE OF VARIOUS CONCENTRATIONS OF  

INDOLE BUTYRIC ACID (IBA) AND TYPES OF CUTTING MATERIALS 

ON THE GROWTH OF TROPICAL PITCHER PLANT 

(Nepenthes ampullaria Jack.) 

 

 

 

Abstract 

 

Nepenthes ampullaria Jack. has a high demand due to its unique shape, color and 

nature so that there is a lot of exploitation, therefore conservation efforts need to 

be made. Tropical pitcher plant propagation can be done vegetatively by cuttings. 

Provision of IBA ZPT plays a role in accelerating the growth of roots and shoots 

on cuttings. Application of  various concentrations of IBA can affect the growth 

of cuttings. Another factor that affects the growth of cuttings is the type of cutting 

material used. This research was carried out at the Experimental Garden of the 

Faculty of Agriculture, Andalas University, Padang City, from August to 

December 2021. The aim of the study was to obtain the best interaction between 

IBA concentration and cutting material on the growth of cuttings of Nepenthes 

ampullaria Jack., and to obtain the IBA concentration that gave the best effect on 

the growth of cuttings Nepenthes ampullaria Jack., then to get the cutting material 

that has the best growth on Nepenthes ampullaria Jack. This study used a factorial 

Completely Randomized Design (CRD). The first factor is the concentration of 

IBA which consists of 4 levels, namely 15 ppm, 20 ppm, 25 ppm, and 30 ppm, the 

second factor is the type of cutting material which consists of 2 types, namely 

stems and shoots. Observational data were analyzed by F test 5%. The results 

obtained were that there was no interaction between the concentration of IBA and 

cutting material on the growth of tropical pitcher plant, the concentration of IBA 

gave the same effect on the growth of tropical pitcher plant and the cutting 

material that had the best growth on the growth of tropical pitcher plant cuttings 

was stem cuttings. 

 

Keywords: nepenthes, IBA, cutting material



 
 

 
 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

      Tanaman kantong semar (Nepenthes ampullaria Jack.) memiliki peminat yang 

tinggi disebabkan bentuk, warna dan sifatnya yang unik sangat menarik perhatian, 

terutama oleh pecinta tanaman hias. Kondisi seperti ini mendorong minat para 

pecinta tanaman hias untuk melakukan ekploitasi dalam skala besar dari habitat 

alaminya yang dapat mengakibatkan keberadaan tumbuhan kantong semar 

terancam punah. Keadaan seperti ini harus dilakukan suatu upaya konservasi agar 

tanaman ini tidak punah (Kurniawan et al., 2017). Tanaman kantong semar 

merupakan tanaman berumah dua yang terbagi menjadi tanaman jantan dan 

betina, yang merambat atau hidup di semak-semak. Masing-masing tanaman 

hanya memiliki bunga jantan atau betina saja, sehingga sulit terjadi pembuahan 

pada bunganya. Bunga Nepenthes sp. biasanya baru muncul pada saat tanaman 

telah tumbuh merambat dan telah membentuk kantong atas. Bahkan pada saat 

tanaman muda, jenis kelamin tanaman tidak dapat dibedakan berdasarkan 

morfologi tanaman (Witarto, 2006). 

 Saat ini, kurang lebih terdapat 122 spesies Nepenthes sp. yang telah 

teridentifikasi tersebar di dunia dan 64 spesies diantaranya terdapat di Indonesia. 

Artinya, Indonesia menyumbang sekitar 52 % dari keragaman jenis Nepenthes sp. 

yang ada di dunia. Adapun penyebarannya Nepenthes sp. di Indonesia yaitu di 

Pulau Sumatera terdapat 31 spesies, Jawa ada 3 spesies, Kalimantan 20 spesies, 

Sulawesi 10 spesies, Maluku 3 spesies, dan di Pulau Papua ada 12 spesies. 

(IUCN, 2019). Pada periode 2006- 2008 Nepenthes sp. menjadi tanaman hias 

primadona di Indonesia (Handayani et al., 2012).  

 Perbanyakan tanaman dapat dilakukan secara generatif dan secara 

vegetatif, salah satu cara perbanyakan tanaman  secara vegetatif, yaitu dengan 

setek. Perbanyakan secara vegetatif memiliki beberapa keunggulan yaitu dapat 

menyediakan individu baru dalam jumlah banyak dan seragam karena memiliki 

sifat yang persis sama dengan induknya. Perbanyakan secara vegetatif sudah 

banyak diterapkan karena mampu menghasilkan anakan lebih cepat dibanding 

dengan perbanyakan secara generatif. Maka dari itu, budidaya Nepenthes sp. 
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menggunakan setek lebih efektif untuk melestarikan keberadaan Nepenthes sp. di 

alam. Perbanyakan tanaman dengan setek dapat  menggunakan beberapa bagian 

tanaman diantaranya bagian batang dan pucuk. Menurut Pratiwi (2009) setek 

tumbuhan Nepenthes sp. dapat menggunakan bagian batang dan pucuk. 

 Setek seringkali mengalami kegagalan dengan tidak tumbuhnya akar. 

Salah satu usaha untuk mengatasi kegagalan dalam pertumbuhan akar pada setek 

adalah dengan memberikan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT). Keuntungan 

penggunaan ZPT pada setek adalah memperbaiki sistem perakaran, mempercepat 

keluarnya akar bagi tanaman muda, membantu tanaman dalam menyerap unsur 

hara dari dalam tanah, mencegah gugur daun dan meningkatkan proses 

fotosintesis (Lakitan, 2006). Sehubungan dengan seringkalinya setek mengalami 

kegagalan tumbuhnya akar tersebut di atas dibutuhkan teknologi untuk 

mengatasinya yaitu dengan memberi zat pengatur tumbuh tumbuhan antara Indole 

Butyric Acid (IBA).  

 Zat pengatur tumbuh yang sering digunakan untuk mengatasi kegagalan 

dalam pertumbuhan akar pada setek adalah auksin. Auksin terdiri dari beberapa 

jenis seperti IBA, IAA, dan NAA. Salah satu zat pengatur tumbuh auksin yang 

banyak digunakan dalam penelitian yaitu IBA (Indole Butyric Acid). Zat pengatur 

tumbuh IBA (Indole Butyric Acid) berperan untuk mempercepat pertumbuhan 

akar dan tunas pada setek (Wudianto, 2004).  

IBA digunakan karena perbanyakan setek memiliki beberapa kendala, 

yaitu zat tumbuh alami pada tanaman tidak tersebar merata sehingga pertumbuhan 

setek tidak seragam. IBA memiliki kandungan kimia yang lebih stabil dan daya 

kerjanya lebih lama sehingga dapat memacu pembentukan akar (Shofiana et al., 

2013). IBA merupakan hormon yang dapat memacu pembelahan sel pada bagian 

ujung meristematik sehingga dapat mendorong pertumbuhan perakaran pada 

setek. Semakin cepat dan semakin banyak akar terbentuk akan diperoleh bibit 

yang kuat serta lebih tahan terhadap faktor lingkungan yang kurang 

menguntungkan (Sudarmi, 2008). Respon tanaman terhadap pemberian IBA 

dipengaruhi oleh konsentrasi, hal ini sesuai dengan penelitian Ningsih S. (2014), 

penambahan IBA 15 ppm memberikan hasil tertinggi terhadap tinggi tanaman 

stek Nephentes bicalcarata dengan nilai 19,50 cm .  
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 Berdasarkan hal di atas penulis telah melakukan penelitian mengenai  

“Pengaruh Pemberian Berbagai Konsentrasi Indole Butyric Acid (IBA) dan Bahan 

Setek Terhadap Pertumbuhan Setek Kantong Semar (Nepenthes ampullaria 

Jack.)”. 

1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah  

1.2.1  Identifikasi Masalah 

    Tanaman kantong semar Nepenthes sp. merupakan jenis tanaman hias yang 

sudah terancam punah. Bunga Nepenthes sp. biasanya baru muncul pada saat 

tanaman telah tumbuh merambat dan telah membentuk kantong atas. Bahkan pada 

saat tanaman muda, jenis kelamin tanaman tidak dapat dibedakan berdasarkan 

morfologi tanaman (Witarto, 2006). Oleh karena itu, budidaya tanaman Nepenthes 

sp. menggunakan setek lebih efektif untuk melestarikan keberadaan Nepenthes sp. 

di alam, karena dapat menghasilkan tanaman yang memiliki sifat sama dengan 

induknya dan bisa tumbuh dalam waktu yang cepat. 

Salah satu usaha untuk meningkatkan persentase pertumbuhan stek ialah 

dengan menggunakan jenis hormon IBA (Indole Butyric Acid) yang berfungsi 

untuk merangsang pembentukan akar (Nababan, 2009 dalam Shofiana. A et al, 

2013). Hormon IBA digunakan karena perbanyakan stek mempunyai beberapa 

kendala, yaitu zat tumbuh tidak tersebar merata sehingga pertumbuhan stek tidak 

seragam. IBA memiliki kandungan kimia yang lebih stabil dan daya kerjanya 

lebih lama sehingga dapat memacu pembentukan akar (Shofiana. A et al, 2013). 

Perbanyakan tanaman dengan setek dapat  menggunakan beberapa bagian 

tanaman diantaranya bagian batang dan pucuk. Menurut Pratiwi (2009) setek 

tumbuhan Nepenthes sp. dapat menggunakan bagian batang dan pucuk 

1.2.2  Rumusan Masalah  

Berdasarkan masalah yang teridentifikasi dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut:  

1. Bagaimanakah interaksi antara konsentrasi IBA dan jenis bahan setek 

terhadap pertumbuhan setek Nepenthes ampullaria Jack. 
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2. Berapakah konsentrasi IBA terbaik untuk pertumbuhan setek Nepenthes 

ampullaria Jack. 

3. Bahan setek yang manakah yang memiliki pertumbuhan terbaik pada 

Nepenthes ampullaria Jack. 

1.3 Tujuan Penelitian  

 Tujuan dari penelitian adalah untuk :   

1. Mendapatkan interaksi terbaik antara konsentrasi IBA dan jenis bahan 

setek terhadap pertumbuhan setek Nepenthes ampullaria Jack. 

2. Mendapatkan konsentrasi IBA yang memberikan pengaruh terbaik 

terhadap pertumbuhan setek Nepenthes ampullaria Jack. 

3. Mendapatkan bahan setek yang memiliki pertumbuhan terbaik pada 

Nepenthes ampullaria Jack. 

1.4 Manfaat Penelitian  

 Manfaat dari penelitian adalah sebagai bahan informasi, sejauh mana 

pengaruh zat pengatur tumbuh eksternal dan jenis bahan seetek terhadap 

pertumbuhan Nepenthes ampullaria Jack., dalam rangka pelestarian dan 

pengembangan plasma nutfah, serta sebagai informasi ilmiah bagi pengembangan 

ilmu fisiologi dan teknologi hortikultura.  

1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis 

1.5.1 Kerangka Pemikiran 

 Pada penelitian Ningsih S. (2014) penambahan IBA 15 ppm memberikan 

hasil tertinggi terhadap tinggi tanaman stek Nephentes bicalcarata dengan nilai 

19,50 cm. Pemberian IBA pada konsentrasi tersebut dapat memacu pembelahan 

sel-sel pada meristem apikal pucuk Nephentes bicalcarata. Pada penelitian 

febriani et al 2015 media lumut memiliki kemampuan mendukung pertumbuhan 

vegetatif  N. gracilis relatif sama. Media lumut Sphagnum moss lebih berporos 

sehingga aerase didalam media lebih baik. Secara umum komposisi media yang 

digunakan memiliki aerase dan drainase yang baik bagi pertumbuhan tinggi 
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tanaman, jumlah daun, jumlah tunas dan berat basah N. gracilis. Kandungan unsur 

hara didalam media tanam sebagai fakor penting didalam pertumbuhan tanaman. 

Perbanyakan tanaman dengan setek dapat  menggunakan beberapa bagian 

tanaman diantaranya bagian batang dan pucuk. Menurut Pratiwi (2009) setek 

tumbuhan Nepenthes sp. dapat menggunakan bagian batang dan pucuk.  

1.5.2 Hipotesis  

      Berdasarkan kerangka pemikiran di atas dapat dirumuskan hipotesis penelitian 

yaitu: 

1. Terjadi interaksi antara konsentrasi IBA dan jenis bahan setek terhadap 

pertumbuhan Nepenthes ampullaria Jack. 

2. Terdapat pengaruh pemberian berbagai konsentrasi IBA terhadap 

pertumbuhan setek Nepenthes ampullaria Jack. 

3. Didapatkan bahan setek yang memiliki pertumbuhan terbaik pada 

Nepenthes ampullaria Jack. 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Tanaman Kantong Semar (Nepenthes sp.)  

 Kantong semar atau Nepenthes sp. tergolong ke dalam tumbuhan liana 

(merambat). Pola pertumbuhan batang tanaman kantong semar dimulai dari 

sukulen, semi berkayu, dan berkayu. Tanaman Nepenthes sp. termasuk dalam 

tanaman berumah dua. Bunga tanaman Nepenthes sp. biasanya baru muncul pada 

saat tanaman telah tumbuh menjalar atau merambat dan telah membentuk kantong 

atas. Tanaman muda Nepenthes sp. jenis kelaminnya tidak dapat dibedakan 

berdasarkan morfologi tanaman. Bunga Nepenthes sp. bentuknya sangat 

sederhana, dengan empat kelopak tanpa mahkota dan terangkai dalam satu tandan. 

Ukuran masing- masing bunga biasanya tidak lebih dari 1 cm diameternya. 

Kantong Nepenthes sp. merupakan modifikasi ujung daun yang berubah bentuk 

dan fungsinya menjadi perangkap serangga atau binatang kecil lainnya (Mansur, 

2007) 

 Nepenthes sp. (kantong semar) merupakan tanaman karnivora yang 

tumbuh didaerah tropik. Tumbuhan ini memiliki organ berbentuk kantung 

(pitcher) yang menjulur dari ujung daun (Witarto, 2006 dalam Hidayat, 2016). 

Kantung Nepenthes mampu membunuh atau memangsa beberapa jenis serangga 

yang masuk atau terjebak dalam kantung. Kantong Nepenthes mampu menarik, 

menangkap, dan membunuh serangga serta mencernanya menjadi salah satu 

sumber nutrisi (protein) untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Pada bagian atas 

kantong memiliki tutup yang dapat menjaga agar hujan tidak masuk dalam 

kantung (Chen et al., 2005 Hidayat, 2016). Sisi dari dinding kantong dapat 

mengeluarkan cairan untuk menarik serangga. Selain itu dinding kantong juga 

memiliki kelenjar pencernaan yang mampu mengeluarkan lendir untuk mencerna 

serangga (Ulrike et al., 2012 Chen et al., 2005 Hidayat, 2016). 

 Nepenthes sp. memiliki akar tunggang dengan rata-rata perakaran kurus 

dan sedikit, dengan batang Nepenthes sp. yang termasuk batang memanjat yang 

tumbuh ke atas dengan menggunakan penunjang. Daun muncul di ruas - ruas 

batang dan di ujung daun akan muncul sulur tipis yang berperan untuk menopang 

kantong. Kantong Nepenthes sp. mengandung ion-ion positif sehingga bersifat 
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asam juga mengandung enzim proteolase dan enzim kitinase yang akan 

menghancurkan tubuh serangga yang terperangkap di dalam kantong. Bunga 

Nepenthes sp. berumah dua, yakni bunga jantan dan betina terpisah pada tanaman 

yang berbeda. Bunga ini berbentuk tandan dan malai. Bunga betina ditandai 

dengan sepalnya yang berwarna kuning dan bunga jantan terlihat serbuk sarinya 

yang juga berwarna kuning (Hidayat, 2013). 

 Kantong semar hidup di tempat-tempat terbuka atau agak terlindung di 

habitat yang miskin unsur hara dan memiliki kelembaban udara yang cukup 

tinggi. Tumbuhan ini bisa hidup di hutan hujan tropik dataran rendah, hutan 

pegunungan, hutan gambut, hutan kerangas, gunung kapur, dan padang savana. 

Berdasarkan ketinggian tempat tumbuhnya, kantong semar dibagi menjadi tiga 

kelompok yaitu kantong semar dataran rendah, menengah, dan dataran tinggi 

(Azwar dan Rahman, 2007). 

 Salah satu jenis kantong semar yang terdapat pada dataran rendah adalah 

Nepenthes ampullaria. Karakteristik dari jenis Nepenthes ini adalah : batang dari 

Nepenthes ampullaria berbentuk silindris, tegak atau memanjat dengan tinggi 

mencapai 10 meter, mempunyai bulu-bulu halus berwarna kemerahan sampai ke 

pucuk, kadang-kadang menjalar, tingginya dapat mencapai lebih dari 6 m, 

mempunyai ruas–ruasyang panjangnya 2- 8 cm. Pada batang memanjat jarang 

ditemukan kantung, sedangkan pada bagian roset serta batang tegaknya 

didapatkan kantung yang banyak dan tersusun rapat (Mansur, 2006). Daun dan 

pucuk bulat berbulu coklat muda. Permukaan daun sebelah atas berwarna hijau 

tua dan permukaan sebelah bawah hijau coklat muda dan mempunyai bulu-bulu 

halus, tulang pinggir 3-5 buah pada masing- masing sisi daun. Daun pada batang 

menjalar jauh lebih besar dan kuat. Daun lanset atau bentuk sudip dengan ujung 

runcing sampai meruncing. Permukaan atas berwarna hijau tua dan permukaan 

bawah hijau kekuningan yang diliputi oleh bulu-bulu halus (Meriko,2012). 

Meriko (2012) menyatakan bahwa warna bibir kantung bervariasi yaitu kuning, 

hijau dan merah. Kantung roset dan kantung bawah berwarna hijau dengan bintik-

bintik merah dengan sayap yang lebar. Bentuknya bulat seperti teko, berwarna 

hijau kekuningan dengan bercak-bercak coklat, tingginya 3-12 cm dan besarnya 
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2/3-3/2 kali tinggi kantung, tutup kantung posisinya berlawanan arah sehingga di 

dalam kantung banyak terdapat air hujan.  

2.2  Setek Tanaman 

Perbanyakan secara vegetatif merupakan salah satu cara perbanyakan yang 

menjadi alternatif yang banyak dipilih orang, karena caranya yang sederhana, 

tidak memerlukan teknik yang rumit sehingga dapat dilakukan oleh siapa saja. 

Salah satu perbanyakan tanaman secara vegetative yang dipilih adalah setek. 

Perbanyakan secara vegetatif adalah cara perkembangbiakan tanaman dengan 

menggunakan bagian-bagian tanaman seperti batang, cabang, ranting, pucuk, 

daun, umbi, dan akar, untuk menghasilkan tanaman yang baru, sama seperti 

induknya. Perbanyakan vegetatif dapat dilakukan dengan cara cangkok, rundukan, 

kultur jaringan dan stek. Perbanyakan vegetatif ini merupakan cara perbanyakan 

vegetatif buatan yaitu yang tidak terjadi secara alami, melainkan dibuat atau 

disengaja dengan campur tangan manusia dengan tujuan untuk mendapat tanaman 

baru dengan cepat (AgroMedia, redaksi 2007). 

 Setek merupakan pemisahan bagian tanaman dari tanaman induk, 

kemudian ditanam atau disemai pada lahan dengan kondisi yang mendukung 

untuk ditumbuhkan menjadi individu tanaman baru (Wudianto, 2005). Menurut 

Danu dan Agus, (2006). Setek merupakan teknik perbanyakan vegetatif dengan 

cara memotong bagian vegetatif untuk ditumbuhkan menjadi tanaman dewasa 

yang sifatnya mirip dengan sifat induknya. 

 Perbanyakan tanaman secara setek (cutting) diartikan sebagai suatu 

perlakuan pemisahan atau pemotongan beberapa bagian dari tanaman, yaitu daun, 

tunas, batang, dan akar, agar bagian- bagian tersebut membentuk akar tanaman 

baru. Perbanyakan dengan setek antara lain untuk menanggulangi tanaman-

tanaman hias yang tidak mungkin diperbanyak dengan biji, memudahkan dan 

mempercepat pembiakan tanaman, serta mempertahankan klon unggul. Setek 

merupakan salah satu teknik perbanyakan vegetatif yang efisien dan efektif untuk 

memenuhi kebutuhan bibit Nepenthes sp. dalam skala besar dalam waktu yang 

cepat. Pembuatan setek adalah mengusahakan perakaran dari bagian tanaman 

yang mengandung mata tunas dengan memotong dari batang induknya untuk 
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ditanam di tempat yang baru. Beberapa faktor seperti media tanam setek, bahan 

setek dan lingkungan tempat tumbuh dapat mempengaruhi keberhasilan 

penyetekan (Purdyaningsih, 2012). 

 Setek dapat dibedakan berdasarkan pada bagian dari tanaman yang 

dijadikan bahan setek, yaitu setek akar, setek batang, setek pucuk, setek daun, 

setek umbi dan sebagainya. Setek yang dilakukan pada bagian atas tanaman 

seperti setek pucuk, setek batang dan lain-lain, bertujuan untuk mengoptimalkan 

pembentukan sistem perakaran baru. Sementara setek yang dilakukan pada bagian 

bawah tanaman seperti setek akar bertujuan untuk mengoptimalkan pembentukan 

sistem bagian atas tanaman. Sementara setek daun bertujuan untuk pembentukan 

sistem perakaran dan batang tanaman (Hartmann dan Kester, 1983) 

 Setek pucuk merupakan salah satu perbanyakan tanaman dengan 

menggunakan bagian ujung atau pucuk tanaman. Bahan setek bisa berupa pucuk 

ranting, pucuk batang atau pucuk cabang. Panjang setek sekitar 8-20 cm atau 

mempunyai ruasa 3-5 ruas, sebagian daun dibuang dan disisakan 2-4 helai daun 

yang paling ujung (Raharja dan Wiryanta, 2003). Untuk merangsang tumbuhnya 

akar setek jambu air, bagian pangkal setek perlu di beri zat pengatur tumbuh baik 

buatan ataupun yang alami (Rebin, 2013). 

 Setek seringkali mengalami kegagalan dengan tidak tumbuhnya akar. 

Salah satu usaha untuk mengatasi kegagalan dalam pertumbuhan akar pada setek 

adalah dengan memberikan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT). Keuntungan 

penggunaan ZPT pada setek adalah memperbaiki sistem perakaran, mempercepat 

keluarnya akar bagi tanaman muda, membantu tanaman dalam menyerap unsur 

hara dari dalam tanah, mencegah gugur daun dan meningkatkan proses 

fotosintesis (Lakitan, 2006). 

 Bagian tanaman Nepenthes sp. yang dapat digunakan untuk bahan setek 

adalah setek pucuk dan setek batang. Keberhasilan setek dalam membentuk akar 

dan tunas tergantung pada aktivitas auksin yang berasal dari tunas dan daun. Zat 

pengatur tumbuh akar akan menginduksi dan menyebabkan produksi akar 

bertambah (Purdyaningsih, 2012). Perbanyakan tumbuhan melalui setek batang 

sering mengalami kegagalan karena tumbuhan sulit membentuk akar dan tunas 

baru. Penambahan zat pengatur tumbuh diperlukan untuk mempercepat 
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pertumbuhan akar dan pucuk. Zat pengatur tumbuh IBA (Indole Butyric Acid) 

berperan untuk mempercepat pertumbuhan akar dan tunas pada setek (Wudianto, 

2004).  

2.3  Indole Butyric Acid (IBA) 

 ZPT yang berperan penting dalam proses pertumbuhan akar adalah ZPT 

dari golongan auksin. Auksin adalah zat pengatur tumbuh yang berperan dalam 

proses pemanjangan sel, merangsang pertumbuhan akar, menghambat 

pertumbuhan tunas lateral, mencegah absisi daun dan buah. Auksin eksogen dapat 

diperoleh secara sintetis dan alami. Adapun contoh auksin sintesis adalah Indole 

Acetic Acid (IAA), Indole Butyric Acid (IBA), dan Naphthalene Acetic Acid 

(NAA) (Hartman, et al. 1997). IBA dan NAA lebih efektif daripada IAA, sebab 

keduanya lebih stabil digunakan dalam penyetekan. IBA dan NAA lebih stabil 

terhadap oksidasi dan cahaya. IBA lazim digunakan untuk memacu perakaran 

dibandingkan dengan NAA atau auksin lainnya. (Nurzaman, 2005). 

 Zat pengatur tubuh (zpt) yang sesuai untuk perakaran adalah IBA (Indole 

Butyric Acid) dari kelompok auksin. Pemberian IBA sebagai salah satu auksin 

sintetik, terbukti dapat meningkatkan perakaran stek pucuk. IBA lebih efektif 

daripada auksin alami IAA (Indole Acetic Acid) atau auksin sintetis lain (Suyanti 

et al., 2013). Hormon IBA digunakan karena perbanyakan stek mempunyai 

beberapa kendala, yaitu zat tumbuh tidak tersebar merata sehingga pertumbuhan 

stek tidak seragam. IBA memiliki kandungan kimia yang lebih stabil dan daya 

kerjanya lebih lama sehingga dapat memacu pembentukan akar. IBA yang 

diberikan pada stek akan tetap berada pada tempat pemberiannya sehingga tidak 

menghambat pertumbuhan dan perkembangan tunas (Shofiana et al., 2013). 

 Pada penelitian Ningsih 2014, Penambahan IBA 15 ppm terhadap tinggi 

tanaman stek Nepenthes bicalcarata memberikan hasil yang tertinggi dengan nilai 

19,50 cm. Pemberian IBA pada konsentrasi tersebut dapat memacu pembelahan 

sel-sel pada meristem apikal pucuk Nepenthes bicalcarata.  

Hormon IBA memberikan pengaruh yang terbaik pada setek buah naga 

(Hylocereus undatus) konsentrasi optimal, yaitu konsentrasi 2000 ppm, sedangkan 

konsentrasi di bawah atau di atas 2000 ppm memberikan pengaruh yang 
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sebaliknya. Hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi IBA yang optimal dapat 

mempercepat pertumbuhan tanaman, akan tetapi jika konsentrasi dinaikkan 

melebihi batas optimal, maka pertumbuhan tanaman justru akan di hambat 

(Shofiana et al, 2013) 



 
 

 
 

BAB III METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat  

Penelitian ini telah dilaksanakan pada 15 Agustus – 22 Desember  2021 di 

Kebun Percobaan Fakultas Pertanian, Universitas Andalas, Kota Padang, Provinsi 

Sumatera Barat dengan ketinggian ±255 mdpl. Jadwal penelitian terlampir pada 

Lampiran 1.  

3.2 Bahan dan Alat  

 Bahan yang akan digunakan dalam penelitian yaitu  bahan setek berupa  

pucuk dan batang tanaman Nepenthes ampullaria Jack,  ZPT Indole Butyric Acid, 

media tumbuh berupa lumut (Spahgnum moss), serta aquades. Sedangkan alat 

yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah pot berupa wadah sterofoam 

(cup bekas mie instan), handsprayer, timbangan analitik, meteran, mistar, pisau 

setek, gelas ukur, mikropipet, wadah perendaman (ember), box ice, plastik 

sungkup, paranet, label, alat tulis, benang, dan kamera. 

3.3 Rancangan Percobaan   

Rancangan percobaan pada penelitian yang telah dilakukan secara 

eksperimen yaitu menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri 

dari dua faktor. 

Faktor pertama yaitu Konsentrasi IBA yang terdiri dari empat taraf, yaitu : 

1) 15 ppm (A1)  

2) 20 ppm (A2) 

3) 25 ppm (A3)  

4) 30 ppm (A4) 

Faktor kedua yaitu Bahan setek yang terdiri dua taraf perlakuan yaitu : 

1) Pucuk  (B1)  

2) Batang (B2)  

Berdasarkan dua faktor diatas, terdapat 8 kombinasi perlakuan. Masing-masing 

perlakuan terdiri dari 3 ulangan dan setiap ulangan terdapat 4 tanaman. Sehingga 
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total seluruh tanaman adalah 96 tanaman dan yang diamati sebanyak 2 sampel 

pada masing-masing satuan percobaan. 

Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik menggunakan uji F pada 

taraf α = 5%. Jika hasil analisis menunjukkan F hitung lebih tinggi dari F tabel 

maka dilakukan uji lanjut menggunakan Duncan‟s New Multipe Range Test 

(DNMRT).  

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1 Penyediaan Media Tumbuh  

Media tanam yang digunakan pada penelitian ini yaitu lumut Sphagnum 

moss, media tumbuh tersebut di beli di Yagiza N. Sphagnum moss yang sudah 

disediakan kemudian dimasukkan ke dalam pot (cup bekas mie instan) dengan 

diameter 10 cm hingga pot terisi ¾ bagian. 

3.4.2 Penyediaan Bahan Setek 

 Setek pucuk dan setek batang Nepenthes ampullaria Jack. diambil di 

Hutan Biologi Universitas Andalas, Padang, Sumatera Barat. Pucuk dan batang 

yang diambil untuk bahan setek adalah pucuk yang berasal dari tanaman 

Nepenthes ampullaria Jack. yang sehat, dan batang berwarna hijau tua. Bahan 

setek pucuk diambil dengan memotong miring pucuk setek yang memiliki 3 

nodus, sedangkan bahan setek batang diambil dari nodus ke 5 dari pucuk 

sebanyak 3 nodus. Kemudian, setiap daun dipotong setengah bagian untuk 

mengurangi transpirasi pada setek. Pemotongan dilakukan menggunakan pisau 

setek yang tajam dan steril.   

             
     (a)     (b) 

Sumber: curiousplant.com     sumber: CPEnsis.com           
Gambar 1. Gambar jenis kantong semar (a) Nepenthes ampullaria (b) Nepenthes bicalcarata           
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3.4.3 Pemasangan Naungan 

Naungan dipasang sejak awal masa tanam, berupa paranet yang dipasang 

pada bagian atas sungkupam yang diikatkan pada masing masing tiang penyangga 

yang sudah tersedia di lahan atas Fakultas Pertanian Universitas Andalas dengan 

intensitas cahaya 75%. 

3.4.4 Penyediaan dan Pemberian IBA  

Larutan Zat Pengatur Tumbuh dibuat dengan cara menimbang ZPT IBA 

kemudian dilarutkan dengan aquades untuk dijadikan larutan dengan level 

konsentrasi sesuai perlakuan yang digunakan. Cara pembuatan dan perhitungan 

larutan stok ( Lampiran 2). 

Konsentrasi IBA yang digunakan pada penelitian ini yaitu 15 ppm, dan 20 ppm, 

25 ppm dan 30 ppm. selanjutnya, bagian pangkal setek yang sudah dipotong 

direndam ke dalam larutan IBA setinggi 3 cm dari pangkal selama 15 menit. Saat 

perendaman, nodus terbawah yang berada di pangkal setek harus terendam 

sempurna.  

3.4.5 Pemasangan Label  

Pemasangan label dilakukan sebelum melakukan penyusunan satuan 

percobaan yang sesuai dengan denah penetapan satuan percobaan (denah 

penelitian terlampir pada Lampiran 3). 

3.4.6 Penanaman Bahan Setek 

Setek yang telah direndam di dalam larutan IBA ditanam dengan 

membenamkan nodus terbawah ke media tanam yang telah dimasukkan ke dalam 

pot yang telah disediakan. Setiap pot ditanam dengan satu bahan setek. Setelah 

bahan setek ditanam, pot dimasukkan ke dalam sungkupan plastik yang telah 

disediakan untuk menjaga kelembaban di sekitar tanaman.  

3.4.7 Pemeliharaan Setek  

Pemeliharaan dilakukan selama 4 bulan yang mencakup proses 

penyiraman terhadap tanaman Nepenthes ampullaria Jack. Penyiraman dilakukan 
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saat media tanam mulai terlihat mengering dengan cara menyemprotkan air 

menggunakan handsprayer pada tanaman Nepenthes ampullaria Jack. 

3.5 Variabel Pengamatan 

3.5.1 Persentase keberhasilan setek  

 Persentase setek hidup saat tanaman berumur 16 minggu setelah tanam 

(MST), yang ditunjukkan oleh munculnya tunas yang dihitung berdasarkan : 

P                              
                  

                         
        

3.5.2 Pertambahan Tinggi Tanaman (cm)  

Pengamatan tinggi tanaman diukur saat tanamanbaru ditanam dan pada 

saat berumur 16 MST. Pengukuran dilaksanakan dengan cara mengukur tinggi 

tanaman mulai dari pangkal hingga ujung batang. Pengamatan ini dilakukan 

dengan menggunakan meteran. 

3.5.3 Pertambahan Jumlah Daun (helai)  

Pertambahan jumlah daun didapatkan dengan cara menghitung  jumlah 

daun pada 16 MST lalu dikurangi dengan jumlah daun pada awal penanaman. 

Daun yang dihitung yaitu daun yang telah terbuka sempurna yang bertambah pada 

setiap setek yang ditanam. Sedangkan daun yang masih menguncup tidak 

dihitung. 

3.5.4 Panjang Daun (cm) 

Daun yang diukur merupakan daun terpanjang yang bertambah pada setiap 

setek dan diukur pada saat tanaman berumur 16 MST. Panjang daun diukur 

dengan mengukur jarak antara pangkal daun hingga ujung daun dengan 

menggunakan meteran. 

3.5.5 Lebar Daun (cm)  

Daun yang diukur yaitu daun terlebar yang bertambah pada setiap setek 

dan diukur pada saat tanaman berumur 16 MST. Lebar daun diamati pada 

setengah bagian daun dengan menggunakan meteran 
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3.5.6 Panjang Akar (cm)  

Pengukuran panjang akar yang diukur yaitu panjang akar terpanjang yang 

terbentuk dari setiap setek saat tanaman berumur 16 MST. Panjang akar yang 

dihitung adalah panjang akar terpanjang pada akar primer setek. Pengukuran 

dilakukan dengan menggunakan benang yang dijulurkan sepanjang akar yang 

diukur, kemudian benang tersebut diukur panjangnya menggunakan mistar. Hal 

ini bertujuan agar hasil pengukuran lebih akurat. 

3.5.7 Jelajah Akar (cm) 

 Pengukuran jelajah akar dilakukan pada saat tanaman berumur 16 MST 

Jelajah akar diperoleh dengan cara mengukur jarak terjauh ujung-ujung akar. 

Pengukuran dilakukan dengan cara membentangkan ujung-ujung akar pada 

permukaan datar lalu diukur menggunakan mistar. 

3.5.8 Jumlah Akar (buah) 

Pengamatan jumlah akar dihitung saat tanaman berumur 16 MST. 

Pengamatan ini dilakukan pada hari terakhir pengamatan, agar pertumbuhan tunas 

tidak terganggu karena pengamatan ini dilakukan dengan cara mencabut tanaman 

dari pot kemudian akar dibersihkan di dalam ember yang berisi air bersih. Setelah 

dibersihkan, lalu dilakukan perhitungan jumlah akar. Jumlah akar yang dihitung 

adalah akar primer setek. 

3.5.9 Waktu Muncul Tunas (hari) 

 

Pengamatan waktu muncul tunas dilakukan secara visual dengan menghitung 

jumlah hari saat muncul tunas pertama pada masing-masing setek per perlakuan. 

Mulai pada hari pertama setelah penanaman sampai tumbuhnya tunas, dengan 

kriteria telah muncul tunas pada setek dengan panjang minimal 0,5 cm pada 

ketiak dau atau batang tanaman. 

3.5.10 Jumlah Tunas (buah) 

Pengamatan jumlah tunas dilakukan dengan cara menghitung jumlah tunas 

yang terbentuk pada masing-masing setek per perlakuan pada akhir pengamatan 

yaitu 16 MST.  



 
 

 
 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1  Persentase Keberhasilan Setek 

 Berdasarkan rumus peresentase keberhasilan setek pada point 3.5.1 untuk 

mendapatkan persentase keberhasilan setek maka didapatkan hasil pada semua 

konsentrasi sebanyak 100% seperti pada Tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Persentase Keberhasilan Setek Tanaman Nepenthes ampullaria Jack.   

pada  Pemberian Berbagai Konsentrasi IBA dan Jenis Bahan Setek. 

 Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa persentase keberhasilan setek pada 

berbagai konsentrasi dan bahan setekan adalah 100%. Hal tersebut diduga karena 

bahan tanam yang digunakan bahan tanam yang bagus, memiliki kriteria 

pertumbuhan tanaman induk sehat dan normal serta kondisi setek saat ditanam 

masih segar. Selain faktor internal dari setek itu sendiri, juga ada faktor eksternal 

yang mempengaruhi keberhasilan setek, diantaranya kondisi lingkungan seperti 

suhu, cahaya, ketersediaan unsur hara, dan air, selain itu zat pengatur tumbuh juga 

berperan penting didalam pertumbuhan suatu tanaman. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Davies dan Hartmann (1988) yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan stek antara lain adalah kondisi lingkungan, fisik dan kondisi bahan 

stek itu sendiri (fisiologi). Stek harus mengandung cadangan makanan dan 

hormon tumbuh yang cukup untuk membentuk akar dan tunas. Pemberian zat 

pengatur tumbuh eksogen (dari luar tanaman) dapat dilakukan guna menambah 

hormon tumbuh sehingga dapat mempercepat pembentukan akar pada setek. 

Konsentrasi IBA 

Bahan Setek  

Setek Batang Setek Pucuk 

-%- 

 15 ppm 100 100 

 20 ppm  100 100 

25 ppm 100 100 

30 ppm 100 100 
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4.2 Pertambahan Tinggi Tanaman   

 Hasil analisis ragam menunjukkan interaksi yang tidak nyata antara 

beberapa konsentrasi IBA dan jenis bahan setek terhadap pertambahan tinggi 

tanaman. Perbedaan konsentrasi IBA dan jenis bahan setek memberikan pengaruh 

yang tidak berbeda nyata terhadap pertambahan tinggi tanaman kantong semar. 

Rata-rata pertambahan tinggi tanaman dapat dilihat pada Tabel 2.  

Tabel 2. Pertambahan Tinggi Tanaman Nepenthes ampullaria Jack. pada 

Pemberian Berbagai Konsentrasi IBA dan Jenis  Bahan Setek. 

Keterangan : angka-angka pada baris yang sama dan angka-angka pada kolom yang sama 

adalah  berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf nyata 5%. 

 Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa perlakuan berbagai konsentrasi 

IBA dan jenis bahan setek terhadap pertumbuhan setek kantong semar 

menunjukkan interaksi yang tidak nyata terhadap pertambahan tinggi tanaman, 

Perlakuan pemberian berbagai konsentrasi IBA dan jenis bahan setek menberikan 

pengaruh yang hampir sama terhadap pertambahan tinggi tanaman. Pada Tabel 2 

dapat dilihat bahwa rata-rata pertambahan tinggi tanaman relatif sama pada setiap 

konsentrasi baik itu pada setek batang maupun pada setek pucuk  Nepenthes 

ampullaria Jack. hal tersebut dapat disebabkan karena konsentrasi IBA yang 

diberikan yaitu konsentrasi 15 ppm, 20 ppm, 25 ppm, dan 30 ppm tersebut belum 

dapat memacu pembealahan sel pada setek batang dan pucuk Nepenthes 

ampullaria Jack. Menurut Oktaviani (2020) hal tersebut disebabkan karena 

kandungan auksin endogen yang terdapat pada setek tanaman Nepenthes 

reinwardtiana Miq. sudah berperan aktif dalam memacu pertambahan tinggi 

Konsentrasi IBA 

Bahan Setek  Pengaruh 

Utama 

Konsentrasi 

IBA 

Setek Batang Setek Pucuk 

..cm.. 

 15 ppm 5,33 5,67 5,5 

 20 ppm  5,00 5,50 5,25 

25 ppm 5,67 5,33 5,5 

30 ppm 5,33 5,67 5,5 

Pengaruh Utama 

Bahan Setek 

5,33 5,54  

KK =  16,26% 
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tanaman sehingga pemberian auksin eksogen tidak berpengaruh nyata dalam 

mempengaruhi pertambahan tinggi tanaman. 

 

A1B1 

 

A2B1 

 

A3B1 

 

A4B1 

Gambar 2. Hasil setek batang tanaman Nepenthes ampullaria Jack. yang berumur 16 MST dengan 

perlakuan konsentrasi (A1) 15 ppm, (A2) 20 ppm, (A3) 25 ppm, dan (A4) 30 ppm 

dan bahan setekan setek batang (B1). 

 

 

A1B2 

 

A2B2 

 

A3B2 

 

A4B2 

Gambar 3. Hasil setek pucuk tanaman Nepenthes ampullaria Jack. yang berumur 16 MST dengan 

perlakuan konsentrasi (A1) 15 ppm, (A2) 20 ppm, (A3) 25 ppm, dan (A4) 30 ppm 

dan bahan setekan setek pucuk (B2). 

4.3 Pertambahan Jumlah Daun 

 Hasil analisis ragam menunjukkan interaksi yang tidak nyata antara 

beberapa konsentrasi IBA dan jenis jenis bahan setek terhadap pertambahan 

jumlah daun. Perbedaan konsentrasi IBA dan jenis bahan setek memberikan 

pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap pertambahan jumlah daun kantong 

semar. Rata-rata pertambahan jumlah dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Pertambahan Jumlah Daun Nepenthes ampullaria Jack. pada Pemberian 

Berbagai Konsentrasi IBA dan Jenis Bahan Setek. 

Keterangan : angka-angka pada baris yang sama dan angka-angka pada kolom yang sama 

adalah  berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf nyata 5%. 

 Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa perlakuan berbagai konsentrasi 

IBA dan jenis bahan setek terhadap pertumbuhan setek kantong semar 

menunjukkan interaksi yang tidak nyata pada pertambahan jumlah daun. 

Perlakuan pemberian berbagai konsentrasi IBA sama saja pengaruhnya terhadap 

pertambahan jumlah daun setek tanaman kantong semar. Pada tabel di atas dapat 

dilihat bahwa rata – rata nilai pertambahan jumlah daun terbanyak yaitu pada 

pemberian IBA 20 ppm yaitu 2,25 helai.  

 Perlakuan jenis bahan setekan sama saja pengaruhnya terhadap 

pertambahan jumlah daun tanaman kantong semar. Pada tabel dapat dilihat bahwa 

yang rata – rata pertambahan jumlah daun terbanyak adalah pada perlakuan setek 

batang yaitu sebanyak 2,04 helai. Dari semua data yang didapatkan tidak terlihat 

pebedaan yang signifikan hal ini dapat terjadi karena hormon endogen pada 

tanaman kantong semar telah mencukupi untuk mendorong pertumbuhan 

tanaman, memacu pembelahan sel dan diferensiasi sel meskipun tanpa pemberian 

hormon eksogen IBA.   

 Menurut Oktaviani (2020) jika dalam bahan setek sudah cukup terdapat 

hormon endogen, maka penambahan ZPT eksogen tidak diperlukan. Sebaliknya, 

jika bahan setek berada dalam kondisi kekurangan hormon endogen maka 

Konsentrasi IBA 

Bahan Setek  Pengaruh 

Utama 

Konsentrasi 

IBA 

Setek Batang Setek Pucuk 

..helai.. 

15 ppm 1,50 2,33 1,91 

20 ppm  2,67 1,83 2,25 

25 ppm 2,17 1,67 1,92 

30 ppm 1,83 1,83 1,83 

Pengaruh Utama 

Bahan Setek 

2,04 1,91  

KK =  27,29% 
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keberhasilan setek sangat ditentukan oleh penambahan ZPT eksogen. Auksin 

diketahui berperan penting dalam perkembangan daun seperti inisiasi daun 

melalui perbanyakan sel-sel meristematik dari meristem tajuk atau Shoot Apical 

Meristem (SAM) ke arah lateral membentuk primordia daun, letak susunan daun 

(filotaksis), dan bentuk daun. Proses tersebut membutuhkan transpor auksin dan 

lokal auksin yang maksimum. Auksin berperan dalam mengarahkan pola dan 

posisi pembentukan tulang daun hingga daun memiliki bentuk yang optimum. Hal 

ini semakin memperjelas bahwa auksin berperan spesifik selama proses 

diferensiasi daun berlangsung. Proses transpor auksin maksimum melalui 

translokasi merupakan hal yang sangat berpengaruh dalam menghasilkan 

morfologi daun dengan pertulangan dan filotaksis yang normal (Meriem, 2019). 

4.4 Panjang Daun  

 Hasil analisis ragam menunjukkan interaksi yang tidak nyata antara 

berbagai konsentrasi Indole Butyric Acid (IBA) dan jenis bahan setek terhadap 

panjang daun. Perbedaan konsentrasi IBA dan jenis bahan setek memberikan 

pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap panjang daun. Rata-rata panjang daun 

dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Panjang Daun Nepenthes ampullaria Jack. pada Pemberian Berbagai 

Konsentrasi IBA dan Jenis Perbedaan Bahan Setek. 

Keterangan : angka-angka pada baris yang sama dan angka-angka pada kolom yang sama 

adalah  berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf nyata 5%. 

  Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa perlakuan berbagai konsentrasi 

IBA dan jenis bahan setek terhadap pertumbuhan setek kantong semar 

Konsentrasi IBA 

Bahan Setek  Pengaruh 

Utama 

Konsentrasi 

IBA 

Setek Batang Setek Pucuk 

..cm.. 

 15 ppm 11,80 11,86 11,83  

 20 ppm  12,50 12,46 12,48  

25 ppm 12,00 12,26 12,13  

30 ppm 11,76 12,33 12,04  

Pengaruh Utama 

Bahan Setek 

12,01  12,22   

KK =  5,94 % 
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menunjukkan interaksi yang tidak nyata terhadap pengamatan panjang daun, 

kemudian perlakuan pemberian konsentrasi IBA dan jenis bahan setek 

memberikan pengaruh yang hampir sama terhadap panjang daun. Pada tabel hasil 

dapat dilihat bahwa rata – rata panjang daun yang dihasilkan hamper sama yang 

mana berkisar antara 11,83 cm – 12,48. Perlakuan yang menghasilkan panjang 

daun terpanjang yaitu pada konsentrasi 20 ppm yaitu 12,48 cm, bahan tanam yang 

menghasilkan panjang daun terpanjang adalah pada perlakuan setek pucuk, namun 

tidak terjadi perbedaan yang signifikan pada masing – masing perlakuan. Hal 

yang sama juga ditemukan oleh Oktaviani (2020) dalam penelitiannya bahwa 

pemberian berbagai konsentrasi IBA tidak berpengaruh nyata terhadap panjang 

daun setek pucuk tanaman kantong semar (Nepenthes reinwardtiana Miq.). Menurut 

Setyanti et al., (2013) panjang daun tanaman kantong semar akan mempengaruhi 

kuantitas penyerapan cahaya pada tanaman. Cahaya dan unsur hara yang cukup, 

dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman.  

4.5 Lebar Daun  

  Hasil analisis ragam menunjukkan interaksi yang tidak nyata antara 

beberapa konsentrasi Indole Butyric Acid (IBA) dan jenis bahan setek terhadap 

lebar daun. Perbedaan konsentrasi IBA dan jenis bahan setek memberikan 

pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap lebar daun tanaman kantong semar. 

Rata-rata lebar daun dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Lebar Daun Nepenthes ampullaria Jack. pada Pemberian Berbagai 

Konsentrasi IBA dan Perbedaan Bahan Setek. 

Keterangan : angka-angka pada baris yang sama dan angka-angka pada kolom yang sama 

adalah berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf nyata 5%. 

Konsentrasi IBA 

Bahan Setek  Pengaruh 

Utama 

Konsentrasi 

IBA 

Setek Batang Setek Pucuk 

..helai.. 

 15 ppm 2,96 2,96 2,96 

 20 ppm  3,43 3,13 3,26 

25 ppm 3,20 2,90 3,05 

30 ppm 3.06 3,00 3,03 

Pengaruh Utama 

Bahan Setek 

3,16 2,99  

KK =  8,32 % 
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  Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa perlakuan berbagai konsentrasi 

IBA dan jenis bahan setek terhadap pertumbuhan setek kantong semar 

menunjukkan interkasi yang tidak nyata terhadap lebar daun tanaman kantong 

semar.  Perlakuan pemberian berbagai konsentrasi IBA dan jenis bahan setekan 

memberikan pengaruh yang hampir sama terhadap pengamatan lebar daun. Pada 

tabel hasil dapat dilihat bahwa konsentrasi yang mendapatkan rata – rata lebar 

daun terlebar adalah pada konsentrasi 20 ppm yaitu 3,26 cm, sedangkan bahan 

setekan yang menghasilkan daun terlebar adalah setek batang dengan rata – rata 

yaitu 3,16 cm namun,  perbedaan rata – rata pada masing- masing perlakuan tidak 

terlalu signifikan. Hal ini disebabkan karena pemberian IBA memiliki penyebaran 

yang kecil dan juga pemberian IBA lebih memacu bagian pertumbuhan akar 

daripada tanaman bagian atas. Menurut Irwanto (2001) IBA memiliki sifat 

penyebaran yang sangat kecil, sehingga ketika IBA diberikan pada akar yaitu pada 

saat perendaman setek di dalam larutan IBA sebelum dilakukan penanaman, ia 

hanya akan menstimulasi bagian akar saja, sehingga kecil kemungkinan untuk 

mampu memacu pertumbuhan bagian atas tanaman.  IBA yang diberikan kepada 

setek tanaman akan stabil berada di lokasi pemberiannya, dan tidak mudah 

menyebar ke bagian tanaman lainnya sehingga menghambat pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman bagian atas ( Jihadiyah, 2018). 

4.6 Panjang Akar  

 Hasil analisis ragam menunjukkan interaksi yang tidak nyata antara 

beberapa konsentrasi Indole Butyric Acid (IBA) dan bahan setek terhadap panjang 

akar. Perbedaan konsentrasi IBA memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata 

terhadap pengamatan panjang akar sedangkan perlakuan jenis bahan setek 

memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap pertambahan panjang akar. 

Rata-rata panjang akar dapat dilihat pada Tabel 6. 
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Tabel 6. Panjang Akar Nepenthes ampullaria Jack. pada Pemberian Berbagai 

Konsentrasi IBA dan Perbedaan Bahan Setek. 

Keterangan: angka-angka yang diikuti huruf kecil yang sama menurut baris adalah berbeda tidak 

nyata  menurut uji lanjut DNMRT pada taraf nyata 5%. 

 Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa perlakuan berbagai konsentrasi 

IBA dan jenis bahan setek terhadap pertumbuhan setek kantong semar 

menunjukkan interkasi yang tidak nyata terhadap panjang akar. Perlakuan 

berbagai konsentrasi IBA memberikan pengaruh yang hampir sama terhadap 

panjang akar tanaman kantong semar sedangkan pada perlakuan jenis bahan 

setekan memberikan pengaruh yang berbeda nyata pada pengamatan panjang 

akar. Pada perlakuan berbagai konsentrasi panjang akar terpanjang adalah pada 

pemberian konsentrasi 20 ppm dengan rata – rata 7,08 cm sedangkan pada 

perlakuan bahan setekan yang mendapatkan hasil rata – rata panjang akar 

terpanjang adalah pada setek batang. Hal ini diduga karena IBA lebih sering 

digunakan untuk pembentukan perakaran pada setek selain itu bahan tanam yang 

lebih cepat berakar adalah setek batang .  

 Menurut Wiesman et al., (1989) dalam Salisbury and Ross (1995) IBA 

lebih sering digunakan untuk memacu perakaran dibandingkan dengan NAA atau 

auksin lainnya, IBA bersifat aktif, sekalipun cepat dimetabolismekan menjadi 

IBA-abstratat dan sekurangnya menjadi satu konjugat dengan peptide lainnya. 

Menurut Salabury and Ross (1995) setek batang jauh lebih mudah berakar dengan 

adanya auksin khusunya IBA.  

Konsentrasi IBA 

Bahan Setek  Pengaruh 

Utama 

Konsentrasi 

IBA 

Setek Batang Setek Pucuk 

..cm.. 

 15 ppm 4,83 4,58 4,71 

 20 ppm  9,08 5,08 7,08 

25 ppm 7,33 3,50 5,42 

30 ppm 5,83 5,50 5,67 

Pengaruh Utama 

Bahan Setek 

6,77 a 4,54 b  

KK =  27,29,% 
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 Pada penelitian Aminah et al., (1995) dalam Apriliani (2015) menyatakan 

bahwa perlakuan IBA dapat meningkatkan kecepatan transportasi dan gerakan 

karbohidrat ke dasar setek  yang secara tidak langsung akan memacu terbentuknya 

perakaran setek. IBA merupakan senyawa auksin yang dapat merangsang 

pertumbuhan akar.  IBA sebagai auksin berperan dalam mendorong pembelahan 

sel meristem apikal akar dan pembentukan tunas adventif. Pemanjangan sel 

meristem akar menyebabkan pertumbuhan akar sehingga kondisi ini dapat 

meningkatkan penyerapan air dan unsur hara yang digunakan dalam proses 

pertumbuhan tanaman.  

 

(A1B1) 

 

(A2B1) 

 

(A3B1) 

 

(A4B1) 

 

Gambar 4. Akar setek batang tanaman Nepenthes ampullaria Jack. yang berumur 16 MST dengan 

perlakuan konsentrasi (A1) 15 ppm, (A2) 20 ppm, (A3) 25 ppm, dan (A4) 30 ppm 

dan bahan setekan setek batang (B1). 

 
(A1B2) 

 
(A2B2) 

 
(A3B2) 

 
(A4B2) 

 

Gambar 5. Akar setek pucuk tanaman Nepenthes ampullaria Jack. yang berumur 16 MST dengan 

perlakuan konsentrasi (A1) 15 ppm, (A2) 20 ppm, (A3) 25 ppm, dan (A4) 30 ppm 

dan bahan setekan setek pucuk (B2). 
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4.7 Jelajah Akar 

 Hasil analisis ragam menunjukkan interaksi yang tidak nyata antara 

beberapa konsentrasi Indole Butyric Acid (IBA) dan bahan setek terhadap jelajah 

akar. Perbedaan konsentrasi IBA memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata 

terhadap jelajah akar sedangkan bahan setek memberikan pengaruh yang berbeda 

nyata terhadap pertambahan jelajah akar. Rata-rata jelajah akar dapat dilihat pada 

Tabel 7. 

Tabel 7. Jelajah Akar Nepenthes ampullaria Jack. pada Pemberian Berbagai   

Konsentrasi IBA dan Perbedaan Bahan Setek. 

Keterangan: angka-angka yang diikuti huruf kecil yang sama menurut baris adalah berbeda tidak 

nyata menurut uji lanjut DNMRT pada taraf nyata 5%. 

  Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat bahwa pemberian berbagai konsentrasi 

IBA dan bahan setek terhadap pertumbuhan setek kantong semar menunjukkan 

interaksi yang tidak nyata pada jelajah akar. Perlakuan berbagai konsentrasi IBA 

memberikan pengaruh yang hampir sama terhadap jelajah akar. Pada perlakuan 

pemberian berbagai konsentrasi IBA konsentrasi yang mendapatkan hasil tertinggi 

adalah konsentrasi 20 ppm dengan rata – rata 11,17 cm. Hal ini sejalan dengan 

penitian Apriliani (2015) yang menyatakan bahwa pemberian auksin eksogen 

berbagai konsentrasi tidak berpengaruh nyata terhadap pembentukan akar pada 

akar setek tanaman bayur (Pteroepermum javanicum Jungh.). 

  Menurut Apriliani (2015), IBA mengakibatkan meningkatnya penyerapan 

air dan unsur hara sehingga terjadi pemanjangan sel. IBA merupakan hormon 

auksin yang dapat memacu pembelahan sel pada bagian ujung meristematik 

sehingga dapat mendorong pertumbuhan perakaran setek. Semakin cepat dan 

Konsentrasi IBA 

Bahan Setek  Pengaruh 

Utama 

Konsentrasi 

IBA 

Setek Batang Setek Pucuk 

..cm.. 

15 ppm 8,00 7,83 7,92 

20 ppm  12,83 9,50 11,17 

25 ppm 10,83 8,33 9,58 

30 ppm 9,33 7,83 8,58 

Pengaruh Utama 

Bahan Setek 

10,25 a 8,38 b  

KK =  17,71% 
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banyak akar terbentuk, maka akan diperoleh bibit yang kuat serta lebih tahan 

terhadap faktor lingkungan yang kurang menguntungkan (Sudarmi, 2008). 

Hartmann et al., (2001), menyatakan bahwa panjang akar menunjukkan daya 

jelajah akar yang tinggi dan indikasi kekuatan tudung akar untuk menembus tanah 

dalam rangka mencari air. 

   Perlakuan jenis bahan setekan memberikan pengaruh yang berbeda nyata 

pada pengamatan jelajah akar. Perlakuan bahan setekan yang mendapatkan nilai 

jelajah akar paling tinggi adalah pada setek batang. Hal ini diduga karena auksin 

endogen pada tanaman telah mampu membantu perpanjangan sel akar. Menurut 

penelitian Rizky et al., (2016) menyatakn bahwa bahan setek yang berasal dari 

batang bawah mampu memberikan persentase tanaman berakar yang tinggi pada 

pemberian zat pengatur tumbuh terhadap pertumbuhan setek tanaman buah naga 

(Hylocereus costaricensis).  

4.8 Jumlah Akar  

 Hasil analisis ragam menunjukkan interaksi yang tidak nyata antara 

berbagai konsentrasi IBA dan jenis bahan setek terhadap jumlah akar. Perbedaan 

konsentrasi IBA dan jenis bahan setek memberikan pengaruh yang tidak berbeda 

nyata terhadap jumlah akar. Rata-rata jumlah akar dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Jumlah Akar Nepenthes ampullaria Jack. pada Pemberian Berbagai 

Konsentrasi IBA dan Perbedaan Bahan Setek. 

Keterangan: angka-angka yang diikuti huruf besar yang sama menurut kolom adalah berbeda 

tidak nyata menurut uji F pada taraf nyata 5%. 

  

Konsentrasi IBA 

Bahan Setek  Pengaruh 

Utama 

Konsentrasi 

IBA 

Setek Batang Setek Pucuk 

..buah.. 

15 ppm 11,33 5,33 8,33  

20 ppm  13,50 9,50 11,50  

25 ppm  7,33 4,66 5,99 

30 ppm 11,50 9,33 10,68 

Pengaruh Utama 

Bahan setek 

10,91 7,20  

KK =  25,98% 
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 Berdasarkan tabel 8 dapat dilihat bahwa pemberian berbagai konsentrasi 

IBA dan jenis bahan setek terhadap pertumbuhan setek kantong semar 

menunjukkan interaksi yang tidak nyata pada jumlah akar. Perlakuan berbagai 

konsentrasi  IBA dan jenis bahan setek memberikan pengaruh yang hampir sama 

terhadap jumlah akar. Pemberian konsentrasi IBA yang mendapatkan hasil jumlah  

akar paling banyak adalah konsentrasi 20 ppm dengan hasil rata – rata 11,50 buah 

sedangkan bahan setekan yang mendapatkan jumlah akar paling tinggi adalah 

setek batang dengan rata – rata 10,91 buah. Hal ini diduga karena auksin endogen 

yang terkandung didalam akar sudah mencukupi untuk perpanjangan akar. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Salisbury (1995), menyatakan bahwa bahwa sel akar 

umumnya mengandung cukup auksin untuk memanjang secara normal. 

Kebutuhan tanaman kantong semar akan hormon sudah terpenuhi dari hasil 

sintesis tanaman itu sendiri. 

 Panjang akar merupakan hasil perpanjangan sel-sel di belakang meristem 

ujung, sedangkan lebar yang lebih daripada pembesaran sel-sel ujung merupakan 

hasil dari meristem lateral atau pembentukan kambium yang memulai 

pertumbuhan sekunder dari meristem kambium. Meristem akar mampu 

melaksanakan pertumbuhan yang kontinue, tidak terbatas pada akibat pelebaran 

akar untuk periode yang secara potensial tidak terbatas (Gardner et al., 1991). 

 Zong et al., (2008) menyatakan bahwa peran utama auksin pada 

perbanyakan tanaman yaitu menstimulasi akar pada setek batang dan daun serta 

meningkatkan cabang akar. Awal terbentuknya akar dimulai dari adanya 

metabolisme cadangan nutrisi berupa karbohidrat yang menghasilkan energi untuk 

selanjutnya berperan dalam mendorong pembelahan sel dan membentuk sel-sel 

baru dalam jaringan (Kastono et al, 2005). 
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4.9 Waktu Muncul Tunas  

 Rata-rata waktu muncul tunas dapat dilihat pada Tabel 9. 

Tabel 9. Waktu Muncul Tunas Nepenthes ampullaria Jack. terhadap Pemberian 

Berbagai Konsentrasi IBA pada Bahan Setek Batang. 

Keterangan: Data tidak diolah secara statistik karena salah satu faktor yaitu B2 memiliki nilai 0 

(tidak tumbuhnya tunas) 

 Berdasarkan Tabel 9 dapat dilhat bahwa perlakuan pemberian berbagai 

konsentrasi IBA menujukkan nilai yang berbeda pada masing – masing bahan 

setekan, pada setek batang didapatkan hasil rata – rata yaitu sebesar 92,21 hari, 

sedangkan pada setek pucuk didapatkan nilai rata – rata 0 (nol).  Bahan setek 

pucuk tidak muncul tunas sama sekali karena pada setek pucuk pertumbuhan 

fokus pada pertambahanjumlah daun, sedangkan pada setek batang pertumbuhan 

tanaman fokus pada pertumbuhan tunas. Hormon endogen pada setek batang 

tanaman kantong semar yang  digunakan sudah mampu menumbuhkkan tunas 

pada tanaman kantong semar, dengan kata lain keseimbangan hormon pada bahan 

tanaman sudah dalam keadaan cukup dan seimbang.  

 Sukmadi (2021) menyatakan bahwa secara alamiah tanaman dapat 

mensintesis sendiri hormon auksin untuk pertumbuhannya. Tunas terbentuk akibat 

adanya proses morfogenesis menyangkut interaksi pertumbuhan dan diferensiasi 

oleh beberapa sel yang memacu terbentuknya organ. Pertumbuhan tunas setek 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yang saling berkaitan seperti bahan setek yang 

digunakan, lingkungan tumbuh dan perlakuan yang diberikan terhadap bahan 

setek (Prastowo et al., 2006). 

Konsentrasi IBA 

Bahan Setek  Pengaruh 

Utama 

Konsentrasi 

IBA 

Setek Batang Setek Pucuk 

..hari.. 

15 ppm 97,17 0 97,17 

20 ppm  72,67 0 72,67  

25 ppm 95,83 0 95,83 

30 ppm 103,17 0 103,17 

Pengaruh Utama 

Bahan Setek 

 92,21 0  
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4.10 Jumlah Tunas 

 Rata-rata jumlah tunas dapat dilihat pada Tabel 10. 

Tabel 10. Jumlah Tunas Nepenthes ampullaria Jack. terhadap Pemberian 

Berbagai    Konsentrasi IBA pada Bahan Setek Batang. 

Keterangan: Data tidak diolah secara statistic karena salah satu faktor yaitu B2 memiliki nilai 0 

(tidak tumbuhnya tunas) 

  Berdasarkan tabel 10 dapat dilhat bahwa perlakuan pemberian berbagai 

konsentrasi Indole butyric acid (IBA) menunjukkan hasil yang jauh berbeda pada 

perlakuan bahan setekan, pada perlakuan setek batang didapatkan rata – rata yaitu 

1,13 sedangkan, pada perlakuan setek pucuk didapatkan nilai rata – rata 0. Hal ini 

dapat disebabkan karena pada setek pucuk tanaman pertumbuhan fokus pada 

proses pertambahan jumlah daun dan pembelahan sel pada jaringan meristem 

apikal pucuk, sedangkan pada setek batang tanaman fokus ke pertumbuhan tunas.   

  Jumlah tunas yang tumbuh pada setek batang relative sama berjumlah 1-2 

tunas, hal ini dikarenakan setiap bahan setek batang tanaman kantong semar  

memiliki jumlah nodus yang sama , karena hal tersebut menyebabkan jumlah 

tunas yang tumbuh juga hampir sama. Hal ini sesuai dengan penelitian Rosalia 

(2016) yang menunjukkan bahwa konsentrasi ZPT mempunyai pengaruh yang 

hampir sama terhadap jumlah tunas, karena konsentrasi auksin yang tinggi akan 

mendorong terbentuknya zat penghambat etilen yang dapat membuat 

pertumbuhan sel tidak optimal. 

 

 

 

Konsentrasi IBA 

Bahan Setek  Pengaruh 

Utama 

Konsentrasi 

IBA 

Setek Batang Setek Pucuk 

..hari.. 

 15 ppm 1 0 1  

 20 ppm  1 0 1  

25 ppm 1,33 0 1,33 

30 ppm 1,17 0 1,17 

Pengaruh Utama 

Bahan Setek 

 1,13  0   



 
 

 
 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Tidak terdapat interkasi antara konsentrasi IBA dan bahan setek terhadap 

pertumbuhan setek kantong semar ( Nepenthes ampullaria Jack.). Konsentrasi 

IBA (Indole Butyric Acid) memberikan pengaruh yang sama terhadap 

pertumbuhan setek tanaman kantong semar (Nepenthes ampullaria Jack.). Bahan 

setek yang memiliki pertumbuhan terbaik pada setek tanaman kantong semar  

(Nepenthes ampullaria Jack.) adalah setek batang yang dapat terlihat  pada 

pertumbuhan tanaman. 

5.2 Saran 

      Disarankan pada pembudidaya kantong semar (Nepenthes ampullaria Jack.) 

untuk menggunakan setek batang agar mendapatkan pertumbuhan setek kantong 

semar yang baik. Untuk penelitian selanjutnya gunakan konsentrasi IBA dengan 

rentang konsentrasi yang lebih besar dari 5 ppm pada setek tanaman kantong 

semar jenis lain yang hampir punah.  
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Lampiran 1 Jadwal Kegiatan Penelitian (15 Agustus 2021 – 22 Desember 2021) 

NO  Kegiatan  Agustus September Oktober November Desember 

Minggu ke - 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Penyediaan 

media tumbuh 

                    

2 Penyediaan 

bahan setek 

                    

3 Pemasangan 

label 

                    

4 Penanaman                     

5 Pemeliharaan 

setek 

                    

6 Pengamatan                     

7 Pengolahan 

data dan 

penulisan 

skripsi 
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Lampiran 2. Perhitungan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) IBA 

Konsentrasi IBA yang akan dibuat adalah 15 ppm, 20 ppm, 25 ppm, dan 30 ppm. Untuk 

pembuatan larutan stok 100 ppm (100 mg/l) IBA sebanyak 450 ml, maka : 

      
  

  
  
  

  
 

 

Keterangan :  

N1 : Berat stok yang diketahui (mg)  

N2 :Berat stok yang akan dibuat (mg)  

V1 :Volume stok yang diketahui (ml)  

V2 : Volume stok yang akan dibuat (ml) 

        

        
 

  

      
 

N2 = 50 mg/l. 

Pemipetan pada masing-masing konsentrasi yang telah di tentukan, volume stok yang akan 

dibuat (V2) ditentukan dengan rumus  

  𝑉1 × 𝑁1 = 𝑉2 × 𝑁2 

1. Konsentrasi 15 ppm (15 mg/l) 

V1 x 100 mg/l = 500 ml x 15 mg/l 

V1 x 100 = 7500 ml 

       

   
 𝑉  

V1= 75 ml 

Jadi, untuk konsentrasi IBA 15 ppm, dipipet sebanyak 75 ml IBA 

2. Konsentrasi 20 ppm (20 mg/l) 

V1 x 100 mg/l = 500 ml x 20 mg/l 

V1 x 100 = 10000 ml 

        

   
 𝑉  

V1= 100  ml 
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Jadi, untuk konsentrasi IBA 20 ppm, dipipet sebanyak 100 ml IBA 

3. Konsentrasi 25 ppm (25 mg/l) 

V1 x 100 mg/l = 500 ml x 25 mg/l 

V1 x 100 = 12500 ml 

        

   
 𝑉  

V1= 125 ml 

Jadi, untuk konsentrasi BAP 25 ppm, dipipet sebanyak 125 ml IBA 

4. . Konsentrasi 30 ppm (30 mg/l) 

V1 x 100 mg/l = 500 ml x 30 mg/l 

V1 x 100 = 15000 ml 

        

   
 𝑉  

V1= 150 ml 

Jadi, untuk konsentrasi BAP 30 ppm, dipipet sebanyak 150 ml IBA 
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Lampiran 3. Denah Penelitian di Lapangan  

 

 

Keterangan:  

A= Konsentrasi IBA  

A1 = 15 ppm  

A2 = 20 ppm 

A3 = 25 ppm 

A4 = 30 ppm 

B= Bahan setekan 

B1 = Batang 

B2 =  Pucuk 

 

1 = Ulangan  

2 = Ulangan 

3 = Ulangan 
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Lampiran 4. Denah Satuan Percobaan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

 

= Cup popmie dengan diameter 10 cm  

  

10 CM 
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Lampiran 5. Analisis Ragam Masing-masing Pengamatan 

1. Pertambahan Tinggi Tanaman  

Sumber Keragaman 

Derajat 

Bebas 

(dB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F 

Hitung 

F 

Tabel 

5 % 

Konsentrasi  IBA 3 0,28 0.09 0.12
tn

 3.24 

Bahan setek  1 0,26 0.26 0.33
tn

 4.49 

Konsentrasi IBA : Bahan setek 3 0,61 0.20 0.26
tn

 3.24 

Galat 16 12,50 0.78   

Total 23 13,66    

KK = 16,26 %      
Ket: berbeda tidak nyata (

tn
) 

2. Pertambahan Jumlah Daun 

Sumber Keragaman 

Derajat 

Bebas 

(dB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F 

Hitung 

F 

Tabel 

5 % 

Konsentrasi  IBA 3 0.61 0.20 0.70
tn

 3.24 

Bahan setek  1 0.09 0.09 0.32
tn

 4.49 

Konsentrasi IBA : Bahan setek 3 2.36 0.79 2.70
tn

 3.24 

Galat 16 4.67 0.29   

Total 23 7.74    

KK = 27,29 %      
Ket: berbeda tidak nyata (

tn
) 

3. Panjang Daun 

Sumber Keragaman 

Derajat 

Bebas 

(dB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F 

Hitung 

F 

Tabel 

5 % 

Konsentrasi  IBA 3 1.32 0.44 0.85
tn
 3.24 

Bahan setek  1 0.28 0.28 0.54
tn
 4.49 

Konsentrasi IBA : Bahan setek 3 0.32 0.11 0.20
tn
 3.24 

Galat 16 8.29 0.52   

Total 23 10.20    

KK = 5,94%      
Ket: berbeda tidak nyata (

tn
) 
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4. Lebar Daun 

Sumber Keragaman 

Derajat 

Bebas 

(dB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F 

Hitung 

F 

Tabel 

5 % 

Konsentrasi  IBA 3 0.34 0.11 1.74
tn

 3.24 

Bahan setek  1 0.17 0.17 2.53
tn

 4.49 

Konsentrasi IBA : Bahan setek 3 0.11 0.04 0.56
tn

 3.24 

Galat 16 1.05 0.07   

Total 23 1.67     

KK = 8,32 %      
Ket: berbeda tidak nyata (

tn
) 

5. Panjang Akar 

Sumber Keragaman 

Derajat 

Bebas 

(dB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F 

Hitung 

F 

Tabel 

5 % 

Konsentrasi  IBA 3 18.30 6.10 2.56
tn

 3.24 

Bahan setek  1 29.82 29.82 12.51* 4.49 

Konsentrasi IBA : Bahan setek 3 17.36 5.79 2.43
tn

 3.24 

Galat 16 38.13 2.38   

Total 23 103.60    

KK = 27,29 %      
Ket: berbeda nyata(*) dan berbeda tidak nyata (

tn
) 

6. Jelajah Akar  

Sumber Keragaman 

Derajat 

Bebas 

(dB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F 

Hitung 

F 

Tabel 

5 % 

Konsentrasi  IBA 3 35.95 11.98 3.17
tn

 3.24 

Bahan setek  1 21.09 21.09 5.58
*
 4.49 

Konsentrasi IBA : Bahan setek 3 8.36 2.79 0.74
tn

 3.24 

Galat 16 60.50 3.78   

Total 23 125.91    

KK = 17,71 %      
Ket: berbeda nyata(*) dan berbeda tidak nyata (

tn
) 

 

 

 

 

 

 



44 
 

 
 

7. Jumlah Akar 

Sumber Keragaman 

Derajat 

Bebas 

(dB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F 

Hitung 

F 

Tabel 

5 % 

Konsentrasi  IBA 3 2.94 0.98 1.63
tn

 3.24 

Bahan setek  1 2.16 2.16 3.60
tn

 4.49 

Konsentrasi IBA : Bahan setek 3 0.38 0.13 0.21
tn

 3.24 

Galat 16 9.61 0.60   

Total 23 15.09    

KK = 25,98 %      
Ket: berbeda tidak nyata (

tn
) 

 KK didapatkan setelah data ditransformasi menggunakan transformasi akar. 
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 

 
Tanaman kantong semar  

( Nepenthes ampullaria Jack.) di 

hutan biologi Universitas Andalas 

 

 
Bentuk kantong Nepenthes ampullaria Jack. di 

hutan biologi Universitas Andalas 

 

 

 
 

Larutan IBA berbagai konsentrasi 

 

 
Bentuk sungkupan Penelitian 

 

 
Sampel setek batang dan pucuk 

tanaman kantong semar 

 
Setek yang sudah bertunas 
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